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MENINGKATKAN MOTORIK HALUS MELALUI MEWARNAI UMUR 5-6 TAHUN TK PGRI 6
KARANG ANYAR KETAPANG SAMPANG
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PENDAH(

Pendidikan anak u an tahap penting dalam
proses perkembanga Pada masa ini, anak
mengalami pertumbuhan da
pesat, baik dari segi fisik,
maupun motorik. Salah sat
perlu mendapat perhatian k
motorik halus. Motorik

engendalikan ge
terlihat dari cara ana ulis yang kurang
benar, kurang rapi dala serta belum mampu
mengikuti garis gambar dengan baik. Kondisi tersebut
unj bahwa/stimulasi terhadap perkembangan
motorik halus masi lu ditingkatkan.

. Hal ini dapat

Salah satu apat digunakan untuk melatih

kemampuan anak dalam men i i tori egiatan mewarnai. Mewarnai
terutama pada tangan dan jari, yang berfungsi untu upakan menyenangkan bagi anak
melakukan  berbagai  aktivitas seperti menulis,  karenamelibatkan unsur permainan dan kreativitas. Selain

menggambar, menggunting’ serta mewarnai. itu, kegiatan ini juga dapat melatih koordinasi antara mata
dan tangan, meningkatkan ketelitian, serta memperkuat
otot-otot kecil pada jari dan tangan anak. Dengan latihan

Kemampuan motorik halus yang berkembang dengan baik yang dilakukan secara rutin dan terarah, kemampuan

akan membantu anak dalam melakukan berbagai kegiatan
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motorik halus anak diharapkan dapat berkembang secara
optimal.

Berdasarkan hasil pengamatan awal di TK PGRI 6 Karang
Anyar Kecamatan Ketapang Kabupaten Sampang,
ditemukan bahwa sebagian anak usia 5-6 tahun masih
mengalami kesulitan dalam kegiatan yang berkaitan
dengan motorik halus, khususnya dalam Kkegiatan
mewarnai. Oleh karena itu, diperlukan upaya
pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan
kemampuan tersebut melalui kegiatan yang menarik dan
sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui bagaimana kegiatan
mewarnai dapat meningkatkan kemampuan motorik halus
pada anak usia 5-6 tahun' di TKPGRI 6 Karang Anyar
Kecamatan Ketapang Kabupaten Sampang.

METODE

Penelitian/ini menggunakan metode observasi dengan
kegiatan/mewarnai sebagai ‘media pembelajaran untuk
meningkatkan motorik halus anak usia 5-6 tahun.
Prosedur penelitian meliputi  perencanaan kegiatan,
pelaksanaan mewarnali, serta. pengamatan perkembangan
anak. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi,
gambar 'mewarnai, dan.pensil'warna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil* penelitian »menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan motorik halus,anak usia 56 tahun melalui
kegiatan.mewarnai di TK PGRI 6 Karang Anyar. Pada
tahap awal, beberapa anak masih mengalami kesulitan
dalam memegang pensil warna  dengan benar dan
mewarnai sesuai batas gambar. Setelah dilakukan kegiatan
mewarnai_secara rutin "dan_terarah, kemampuan anak
dalam mengoordinasikan gerakan tangan dan mata mulai
meningkat. Anak terlihat lebih rapi, teliti, serta mampu
menyelesaikan tugas mewarnai dengan lebih baik. Selain
itu, anak juga menunjukkan minat dan antusiasme yang
lebih tinggi selama kegiatan berlangsung. Hasil ini
menunjukkan bahwa kegiatan mewarnai-dapat menjadi
salah satutsmetode yang efektif-untuk melatih dan
meningkatkan" perkembangan.motorik halus pada anak
usia dini.

Tabel 1
Kategori Skor Hasil
Pra Penelitian, Siklus I, dan Siklus 11

Kategori Skor | Pra Siklus I 'Siklus
Penelitian 1

Tidak <40% | Salman - -

Baik

Kurang 40%— | Azkia Salman | -

Baik 55%

Cukup 56%— | Rofi Azkia, | Salman
75% Rofi

Baik 76%— | - - AzKia,
100% Rofi
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Gambar 1
Pra Penelitian

Gambar 2
Siklus.I

Gambar 2
Siklus'l

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di TK
PGRI 6 Karang Anyar Kecamatan Ketapang Kabupaten
Sampang, dapat disimpulkan bahwa kegiatan mewarnai
dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia
dini. Peningkatan tersebut terlihat dari‘hasil pra penelitian,
siklus 1, dan siklus Il yang _menunjukkan perkembangan
secara bertahap pada tiga-anak yaitu. Azkia, Salman, dan
Rofi. Pada tahap awal, sebagian anak masih mengalami
kesulitan dalam . ‘memegang krayon dengan benar,
mengoordinasikan gerakan  tangan danmata, serta
mewarnai dengan rapi. Namun'setelah dilakukan.kegiatan
mewarnai secara terarah dan berulang, kemampuan anak
dalam mengontrol gerakan.tangan, menjaga Kerapian
warna, serta_<menyelesaikan tugasw.secara _mandiri
mengalami peningkatan. Dengan demikian, kegiatan
mewarnai dapat menjadi salah satu"metode pembelajaran
yang efektif untuk menstimulasi,perkembangan motorik
halus anak usia dini serta mendukung prosesipembelajaran
yang menyenangkan dan bermakna dalam pendidikan.
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